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wzcmw>m> BHATARA STWA
ALAM TEKS KAKAWIN SIWARATRI-KALPA!

Abstrak

Teks Kakawin %.Eﬁ&.:.»&hn

s : : gubahan Mpu Tanakung pad

o HM_MWMMM mmr%.\,“wm =Mmcﬁoawmﬂm mimmmrc Em:m::mrm%&ﬂ mwoﬂmmww

. 3 pel ernama  Lubdhak :

MHMWWWHMM:. Bhatara Siwa .w_wiamﬁ brata utama uﬁ:mmmm M__M”MMW :mﬂw
s _Hw (malam pemujaan Siwa). Anugraha adalah salah ume
it oy uasaan w&n.ﬁﬁ Siwa dalam konsep Pafica-krtya (lima
e b MH«_“. Melalui n:zmwn}a manusia diajak agar sadar bahwa
L Q.mwmmm menuju ke alam Bhatara Siwa dan bersatu di
:.En_w_._ BWBowam. MM_ Emacowmm_ﬁmz manusia dati ke-papag-an. Tidak
i e :.w L ini, _ﬂmﬂmm.aﬁcumwm: rahasia Bhatara Siwa
bt ngan dapat dijadikan pemicu untuk bisa rme.m_mn &.
o y anusia sadar dan bisa nai

3 MMMM E_WEMHH...S Mm_m:._ Siwa). Tidak ada pemberian auxww.wkwo&ﬂﬂ_wm
3 ambatan. Landasan anugraha adalah  brata
i wﬂo_._“mb.wmam ~merupakan komitmen untuk meningkatkan
vilt ian .QE» mengendalikan pikiran dan ego melalui
e, i mwﬂm NE: _nm@nmawmnmma di bawah bimbingan guru. Brata
sy mmm n upaya pengendalian indriya (nafsu) dan
e Cx‘mmm%g_.‘ﬂww. MMWMUD M:Ew pencapaian tujuan manusia yang
tinggi dalam Wmaacnm: rohani mmmum._m“%hﬂ it

Kata kunci: Bhatara Siw
B tara Siwa, Anugraha, brata/Vrata, Nirmala/Suddha,

u 08
Dosen dan peneliti pada Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran, Rali
§ , Bali.

1. Artikel ini meru
’ pakan pengembangan dari makal i i
MMMHM_MM Mﬁﬂﬂm_mﬂﬂ: Makna Siwaratri, dengan tema :MHW MMWmMm_mewm_wmu _umnmw
n oleh Dharmopadesa Pusat, Sabtu 14 Januari 2012 di wmwﬂwﬁhﬂp .Wm_“ws: {
rma

M_w:.‘_— Desa Mas Qmﬂ—_. ar, Bali Makalah telah n__mﬂ nurn e ASL
W 5 Y .
ned _ Seit -__ _ ' 3 1 mp akan sesuai masukan dari
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MINJELANG dan  menyambut pelaksanakan brata-Siwardtri, umat
[1indu di tanah air diingatkan dengan kisah seorang pemburu bernama
| ubdhaka.? Pertanyaan yang layak diajukan dalam konteks ini adalah
jengapa seorang Luddhaka, yang hanya pemburu binatang,” bisa
memasuki Siwa-laya (kediaman/ istana Bhatara Siwa) hanya karena
melek (jagralatanghi) semalam suntuk pada saat Siwardtri (malam
pemujaan kehadapan Siwa), sementara orang yang tekun melaksanakan
apama dan kewajiban belum tentu beruntung bisa memasuki alam
[uhan? Bahkan, roh pemburu Lubdhaka memicu perang dasyat antara
bala tentara pasukan Bhatara Yama dan Bhatara Siwa di kahyangan.
Mpu Tanakung menghadirkan tokoh kontroversial ini dalam teks
Kakawin Siwaratri-kalpa, sebuah karya sastra yang menjadi sumber
(erpenting dalam pelaksanaan Siwaratri-pija di Indonesia. Oleh karena
{okoh sentralnya adalah Lubdhaka, masyarakat luas mengenal karya ini
jupn dengan sebutan Kakawin Lubdhaka'. Kakawin ini populer di
knlangan masyarakat, dibaca setiap saat, Khususnya pada malam
pemujaan ke hadapan Dewa Siwa. Pertunjukan wayang kulit yang
digelar pada malam tersebut biasanya mengambil tema yang bersumber
duri teks ini. Upaya-upaya menyalin kembali pada lontar, melakukan
(ransliterasi, penerjemahan, dan pengkajian teks ini, serta penerbitannya
dilukukan oleh berbagai kalangan di Bali dan Lombok.” Semuanya

J. Tokoh serupa dapat dijumpai di dalam sejumlah Kkitab purana berbahasa
jkerta, atara lain Siwa-purana, Skanda- purana, Garuda-purdna, dan Padma-
puirdipa, Teks-teks ini menjadi sumber ajaran Siwaratri. (Lihat AGasTIA, 2012, him. 1).

V. Pekerjaaan ini identik dengan Himmsa karma (menyakiti/membunuh), sebuah
perbuatan yang dilarang di dalam kehidupan rohani. Hirmsa karma adalah bentuk
kekerasan yang membawa manusia semakin jauh dari tercapainya tujuan hidup tertinggi.

4 Mpu Tanakung mengarang teks ini pada pada masa Majapahit akhir (kwartal ke-3

abad ke-15 Masehi). Hal ini berdasarkan kajian atas manggala teks kakawin ini
ndingkan dengan dua buah prasasti, yaitu Waringin Pitu (1447 Masehi) dan
sintihan (1473 Masehi). Keduanya dikelunarkan oleh raja Majapahit bemama

I
..:_:_._Eiraas%:wm:smBm kecil Suraprabhawa. Nama ini tercantum di dalam

manggala kakawin Siwaratrikalpa: ... mangéh donya rahaywa san panikélan tanah

anulusa katwan i praja/ tan lyan Sry adi suraprabhawa sira bhupati saphala

virindrawansajall (1:2) (Libat AGASTIA, 2012: 2 dan AGASTIA, 2001: 16). 4

5 Sejumlah peneliti Sastra Kawi baik dari dalam maupun luar negeri telah
melnkukan penelitian dari berbagai sudut pandang. Menyebut beberapa saja: C.
ive Studies in Hindu Baliense Religion (1964), A.

HoovKAAs menulis topik ini dalam F
Trruw, DKK. menulis buku Siwaratrikalpa of Mpu Tanakung (1969), P.J. WORSLEY

menulis "A Missing Piece of Balinese Painting of the $iwaratrikalpa" (1970), P.J.
ZsoriMuLper menulis dalam Kalangwan (1974), Andrian Vickers menulis 4 Balinese
Iustrated Manuscript of the Siwaratrikalpa, 1 GUSTI NGURAH BAGUS menyunting buku
Kakawin Lubdhaka dan Esei Lainnya (2000), LB.G. AGASTIA menerjemahkan dan
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menandakan bahwa teks ini bukan sek
N : edar sebuah karya sastra i
s B.,mmr Eanmmﬁ besar di dalam kehidupan rohani Emmwwwﬂﬁ_
. Ceramah, diskusi atau perenu
el denien: . ngan menyangkut pe
Qcﬁﬁﬂ“ﬂ%ﬂﬂ%ﬂ@ .Mme Q:mw.:wmn anmmzmmﬂmwwﬁaﬁ%m:%ﬁnwmﬁ?
di balik sjaran Swa alam kehidupan agama dan spiritual, wﬁqmﬂmm
s E.ﬂaﬂ yang menarik untuk direnungkan di tengah
tengah melanda a::wmm_.wwmmmgmm%”wmmc.aoamﬂw e wm:m
Myt o A / i umat Hindu
%sﬁﬁ%&%ﬁmﬁa (meditasi ~ Siwa), m.@%wwﬁwmwwﬁww
erneiillon Eﬂm I ._awm.am‘ .m..ﬂe&, atau  Siwatattwadhar
gempuran mmﬂ :.M g w.:emv, yang penting artinya di t amm
semakin jauh wﬁm .wm:% ‘ancm_.m. SR U et EMHWE
agar kehidupan R;Em i M:v.m. >._m~.m=, teks ini dapat dijadikan pegangan
by _um;mm:mmEE. wmn mcn_mﬁ_ berjalan dengan baik mozzm
e o _uvmu € tujuan hidup tertinggi T‘_%&.m._uzzuum- h&m -
PR, _umw._ ﬂ asan dari segala bentuk ikatan). v yirivs
it Em_w.wm %.mnm -vm._E.: menjadi perhatian dalam rangka
Artikel ini mencoba Lwﬂwwﬂwm .MMMMMM‘ wme m,u:wxama s i
i 1an dan fungsi i
okt Sivatve (vt s S i
Kakawin @Eﬁw%l.wmawwrmmm o Woﬁv_omammb Shveravares o H”WM
Witdhina by )pa menjadi tumpuan utama. Tradisi Saiwa di
Isinggung untuk memperjelas pemahaman H%M.umm

konsep anugraha
: yang sangat i i 3
rohani, namun juga a:umwﬁ_m. penting, tidak hanya di dalam kehidupan

Mm:%mamﬂ xﬁakw.ﬁn*h
nugraha (bahasa Sansk
i erta)  bermakn, J

mengh a—

En“mﬂ M_Mﬂwwn L wmcsaummuhﬁm_u&wmb“ i mSﬁnwﬂwwmwm kebaikan,

b wn mcm_wm:\roaczmmzq. e e sa atau

tertentu dari MMMM“ i Em:amv.mn_c.wn kebaikan/kemuliaan/ mﬂowmwﬁwm
rang yang lebih tinggi status/kedudukannya atau _Mgw

. g N =
memberi pengantar Qm—m_: buku .mnfe ril a u Tanakun, _MDQ~ n_m—ﬁ_
! E waratl b«mﬁ? Naﬁv. &ﬁ g
_ﬁ_—ﬂ_._, Pl :wﬁ m.—-:—nn— n_mHmE Pey h.nmn.ﬂux .Mnh.s___b_wb___ﬁ___ HNﬁ:Nv. mw S—.—b.’hv} —ﬂcwcz_}_”u}z _-HMB_.-_—M
tesis T rogram S2 ﬁﬂ&ﬂ c_:f-OHMm»mm :-,H_nmﬁ .—Bn_o—unwmm. Uﬂsﬂmwau Bali T j Q ;
all Erju ul

.._Eﬁ_m:.an_mmmn.
lain. erita Lubdhaka dalam Pelaksanaan Brata Siwaratri” (2004), dan lai
1 n lam-

6. ZOETMULDER, P.J, 2006: 1106-1108.

7. MONIER-WILI
s ‘R-WILLIAMS, 2002: 32. D
b bl i 1 32, Dalam Baha WA
tvine-grace "untuk membedakan dari jenis >==mq=_”__s____q__u.u_ﬂ”m diterjemahknn sebagai
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berkuasa, Tidak pernah orang yang lebih rendah/nista atau hina

memberikan anugraha kepada orang yang lebih tinggi status atau

Ledudukannya di dalam kehidupan rohani atau duniawi di masyarakat.

a implisit di sini nampak jelas bahwa kualitas kerohanian

yescorang ditentukan oleh tingkat kesucian, kejujuran dan ketaatannya
memegang suatu keyakinan. Anugraha berasal dari atas kepada yang
lebih rendah untuk dimanfaatkan menuju yang lebih tinggi/mulia atau
L ebaikan/kemuliaan/kesejahteraan dunia. Apalagi jika anugraha dari
hatara Siwa. Anugraha mengisyaratkan jalan yang jika dilaksanakan
akan berhasil; atau kalau pun mendapat rintangan, rintangan tersebut
fidaklah begitu berarti karena kekuatan anugraha. Namun sebelum
mendapat anugraha, biasanya dialami cobaan, rintangan, atau hambatan
yang membuat orang semakin dewasa dalam menghadapi kehidupan.
fika seseorang teguh (Bali: pagéh), berketetapan hati dan tahan terhadap
berbagai  godaan dan cobaan, maka yang bersangkutan dapat
memperoleh keberhasilan.

Kata lain yang sering bersinonim den;
India adalah Krpa (bahasa Sanskerta). Ad
Sadhana-kyppa [anugraha diterima karena usaha sendiri (Upaya)l, (2)
Ciuru-kppa (anugraha dan tuntunan dari seorang guru kerokhanian), dan
(1) Divva-krpa (anugraha dari Tuhan).” Siwa-tattwa di dalam teks-teks
e atau Kawya, selain kata ‘Anugraha’, ‘Sreddha” juga dipakai.
Yanp ketiga nampaknya mempunyai nilai tertinggi karena sekaligus
merupakan jalan menuju alam Bhatara Siwa (Siwa-loka). Alasan utama
(ligunakannya kata anugraha barangkali karena anugraha sebagai salah
satu Tungsi kosmis atau kemahakuasaan Siwa, sementara Kypd sudah
melebar kepada upaya-upaya sendiri dan keterlibatan/campur tangan
pury kerohanian. Dalam konteks Indonesia, ketiga jenis Krpd ini dalam
prakieknya ada, walaupun batasan secara eksplisit belum ditemukan di
dalam teks-teks zattwal tutur berbahasa Jawa-kuno atau Jawa-Bali.

Dalam konteks Siwa-tattwa di Indonesia, anugraha adalah anugrah
alau pemberian jalan kemanunggalan Atman (roh) dengan Paramatma
(roh maha agung, yaitu Tuhan) oleh Bhatara Siwa. Oleh karena itu,
anugraha senantiasa diimpi-impikan oleh pengikut paham Saiwa agar
quatu saat bisa diperoleh, sehingga orang selalu berusaha untuk
mencapai titik tersebut. Di samping anugraha diberikan oleh Tuhan

gan anugraha dalam tradisi
a tiga jenis Krpa, yaitu (N

H Grmis, 2009: 206.

9 Mpu Kanwa di dalam teks kakawin Arjuna-wiwaha menggunakan kata ini,
misalnya dalam “yean langén ikan Siwasmyti dating sreddha Bharareswara” (kalau
langpeny kesadaran Siwa di hati tentu beliau akan memberikan Anugraha). Lihat Ki

NiRDON, 1998: 334
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(Bhatara ,m.‘h.x_au. dewa atau roh-roh suci, anugraha juga bisa diberikan
oleh orang suci, misalnya Sadhaka [orang yang melaksanakan disiplin
spiritual (Sadhana)]. Sadhaka dianggap sebagai perwuj :am&EmaﬂmEmm
Siwa yang nyata di dunia. Ia memperagakan ajaran Siwa (Siwa-
E@Qﬁ&@%@ﬁb@& dalam kehidupan sehari-hari. Karena ketaatannya
ini, Sadhaka mengenakan busana/atribut menyerupai dewa Siwa.
Pikiran, perkataan dan perbuatannya adalah wujud nyata Sastra,
karenanya sering disebut sebagai %mﬁ...aﬁaﬁ%n atau Weda-paraga.
Sadhaka menjadi pusat kesadaran masyarakat Hindu karena dari diri
dan pengetahuannya ia membimbing dan menyinari kegelapan (awidya)
manusia. Disebut Siirya (matahari) karena ia sebagai simbol
pengetahuan, kecerdasan, energi dan kehidupan alam semesta.

Pada hakikatnya anugraha bersifat rahasya (rahasia). Dalam konteks
Lubdhaka hanya Bhatara Siwa-lah yang tahu. Bhatara Yama yang biasa
mencafat semua perbuatan manusia pun tidak tahu, apalagi manusia
biasa. Oleh karena kerahasiaannya, setiap pengikut paham Saiwa ingin

mendapatkannya. Berbagai upaya dilakukan agar yang rahasya tersebut
tidak menjadi rahasya lagi,

Anugraha sebagai Jalan Pembebasan

Dalam tradisi Saiwa di India, konsep anugraha mendapatkan perhatian
yang sangat besar. Boleh dikatakan paham Saiwa-lah vang telah
membahas konsep ini secara lebih mendalam dibandingkan dengan
tradisi lain, misalnya Weda. Tradisi Saiwa di India menempatkan
anugraha sebagai prinsip metafisika (tattwa) yang sejajar dengan
fattwa-tattwa lainnya. Lebih khusus lagi, anugraha adalah salah satu
fungsi kemahakuasaan Tuhan. Hal ini muncul pada tataran Nama-rijpa
(nama dan bentuk) anugraha yang pada intinya adalah bentuk kekuatan
(Sakti) Siwa. Oleh karena berupa Sakti, anugraha bisa menghancurkan
segala bentuk ke-papa-an manusia. Sekalipun ada beberapa perbedaan
menyangkut kemunculan dan status metafisika Saksi ini, nampaknya
semua mazab Saiwa sepakat bahwa baik Tri-marti (tiga bentuk) maupun
Pafica-krtya (lima aktivitas) adalah bentuk-bentuk Saksi (kekuatan)
Siwa.

Tiga tradisi besar Saiwa yang relevan disebutkan dalam konteks ini
adalah (1) tradisi Saiwa-Pasupata (abad ke-4 M), sebuah tradisi Saiwa
tertua yang berkembang hampir di semua wilayah India dan juga
menyebar ke Asia Tenggara, (2) Saiwa Kesmir (disebut juga Trika atau
Pratyabhijiia) di wilayah pegunungan Himalaya (abad ke-9), dan (3)
Saiwa-Siddhanta di India Selatan (Tamil Nadu) (abad ke-13 M). Dari
segi jumlah pemeluk dan persebaran geografisnya, Saiwa-Siddhdinta
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(M1 TUKS KAK JIN SIWARATRI=K A
AN _ﬁ)__./__.__)-)_h).ﬁ_rz.»_v}_ AM TUKS KAKAWIN SIWARAIT t-KALP
N ALY ALY

Lo 10t menempatkan anugraha
tei Gaiwa terbesar. Ketiga tradisi i menempat Fi oy
Adalah :.,,.___ﬂ._.___.f.u__.éz.._”_ﬂg_av metalisika yang _sas._.cosz _MM__..MMMUQMM” )
_,.:....__ u_...___ .::.ﬁw aktivitas Siwa yang tak pernah __uo&_a: __mBm penciptaan
krtya, yail atau penciptaan (Srsti), (2) AﬂnEo_m:mEms__ N
:_.____:...._._.”_ ..:m:E.E kembali semua manifestasi ke asa HW jiwalAiman
i .__ _w:”: Jkus/mengaburkan jiwa/Atman sehingg i+ lisdbit
(1) memt rwamm_%m: (Avidyal Ajfiana) (fungs1 ot
_:_,:_._.____:_._.._. ha/Tirobhawa), dan (5) memberikan anuger istilah yang
) il ﬁ_.....:‘ﬁ.mh 1 ama identik dengan Tri-miirti, Em_mc?u.ﬁ AT
ign ______J;_F mncm da. Siwa sebagai prinsip (fattwa) H.M%mm i
flgunakon ,was._cﬁ.. segalanya dan menjadi fujuan mv :m m wmﬁc. adi
ot .:? ._M‘:,_Ewg lima aktivitas yang :n,mw et @on owmﬁ pula ada
______ _:., ,.____.“w .,mma Setiap saat ada uwso_mﬂmﬁmumwzwm M&aa_me.s%ms
el selld e Pralina).
orikan kembali ke asalnya (Pralf ]
1L _ .._ﬂ,r.__“,._,msmp fungsi kemahakuasaan Siwa tadi. . o oariitri-adalah
S 1u dibicarakan dalam konteks naamw:mg I aitu
Sl S g_cm“n fungsi  kosmis  terakhir d Eﬂ“o:mow ini
_H.___””.____h.h_ix_.a}a\,,_j irobhawa din m:ﬁhﬁwawa%_%ﬁa w.ms_n-h&n% di
_____..____, _..,c _g_..mm”_mwﬂmn”w_wommWWM%%??: pengembangan dan sekaligus
nonesia,

i iak kira-kira abad
| kegelisahan kreatif para m_omo,m m_m.:wua Saiwa Mwwnmw*wm”mawn o
5 ____:_ _:r dihitung kemunculan tradisi mm._s,m monis B
_.___ g,.___ﬂ“:,: oleh Vasugupta dalam Siwa-sitra). Dapa
1 -__—. [}

: Lo i perspektif
smbahan konsep fungsional Siwa ini, mamnamuwu mﬂﬂm%: wwnm%
| e P S merupakan penye w.}- o rlngas
jorah evolus! M.Wna,cmsmwg oleh tradisi Purana dan Itihds bad ket
i zm_ﬁﬁwnm& pada masa-masa sebelumnya ?_nm.w:.ﬂ.ds tradisi
o an Ea_w_z Keadaan ini juga Bozmcm%m_.._ adanya peng Tri-mirt
saimpat _E.h 1 Ws Siwa-tattwa di Indonesia. Di dalam wosm%g B oo
Purdana di dala si Bhatara Siwa belum menampakkan ﬂmzm:mmw.
B ______me-?wmmwms dan bagaimana dia bisa mencapai ésﬂm.m
e o ia dan segala isinya tercipta dibiarkan ucamsz u_.mmu pire
pportinys, nE:_hm oraha’ dan ‘anugraha’ tepat sekali a_naﬂzum ertama
il z_:_, __SS. MW&?G:E& secara lebih onwR._._mnm._m. m%mﬁwn 81
blan mema MME_ bermakna membungkus, menyelimuti, ﬂm _M.m st
(ynitu nigraha) Siwa yang murni, berkesadaran, ~ber Eo&mnw
.___._s,n_é_.u.wmn dan sifat-sifat mulai  Siwa _mﬁ__nzwmm ey ot
_:.ﬂ_m._::mrr:rmnwmg%ma kecerdasan-Nya ke m.ma_.B‘_ ,anﬁc tepatnya
__.f__.:ﬂ_,c .”._wwwsw?é sebagai kekuatan kosmis ﬂwemmahﬂwwanﬁmwr_:w hidup
(Sahsara). d di dalam dir ah .
:___:_b_.._”.__”m.“ ﬁw:ﬂﬂﬂﬂ:&%ﬂhﬁ”ﬁ“ alam semesta. jiwa-jiwa 11 mengalatmi
lermas
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penderitaan dalam lingkaran lahir-hidup-mati. Pada hakikatnya
keduanya sama, namun kondisi psiko-fisik jiwa berbeda dari Siwa yang
maha agung (Parama-Siwa/Para-siwa). Yang satu bersifat empirik atau
material, mengalami siklus kelahiran-kematian (Samsara), sedangkan
yang lain bersifat trans-impirik atau spiritual, tidak terpengarui oleh
dinamika dunia fenomenal sekalipun beliau menjadikan dunia ini.
Belenggu (bandha) menyebabkan manusia Papa, karena ia lupa dengan
jati dirinya sebagai Siwa. papa artinya kondisi rohani ketika manusia
mengalami kebahagiaan dan penderitaan (sukha-duhkha) yang relatif,
Ppapa adalah sebutan bagi manusia yang dibelenggu oleh indriya-indriya
dan objek-objeknya serta pikirannya, sehinga ia disebut sebagai orang-
orang yang afuru atau tidur, lupa akan hakikat jati-dirinya (tan mengét ri
Jatinya). Dalam keadaan seperti ini, Bhatara Siwa tidak membiarkan
manusia terbelenggu di dalam kegelapan rohani. Umat manusia dibantu
dan diberi jalan atau ajaran beraneka-rupa yang dapat diambil sesuai
dengan kemampuan dan kondisinya. Manusia di bawah bimbingan guru
spiritual, tinggal memilih Jjalan yang cocok dengannya, karena manusia
tidak boleh hidup tanpa tujuan khususnya yang tertinggi (vang disebut
Moksa). Tapa-brata adalah landasan yoga yang mampu membawa
manusia naik menuju Siwalaya. Dengan demikian Siwa-tattwa adalah
Jalan ke-moksa-an (Moksa-marga) dan .m..__.:.n..mm.ﬁan\wﬁ,s.onnm_&a adalah
Moksa-$astra (ajaran pembebasan). Para Saiwa wajib mempelajari
.w.q_x,a..mmwaaa\w?.%niﬁ.ﬁ (ajaran _wn.xﬁv. Ibarat memasuki sebuah rumah
(yaitu w__.x.mﬁ.z&. maka .ﬁ:ﬁ.ma.mnmn\%%%a&mqn adalah kuncinya.

Ada satu fungsi ketuhanan yang terakhir, yaitu anugraha. Artinya di
samping Tuhan Siwa menyebabkan jiwa terbelenggu karena keterlibatan
Maya-tattwa (pinsip material/ketakkekalan) dalam proses penciptaan
dunia, Bhatara Siwa sebagai kekuatan tertinggi adalah penganugerah
(Anugrahanta), scbuah istilah kerokhanian yang digunakan di dalam
tradisi %éa%&%ﬁm. Jika dengan fungsi nigraha membawa manusia
turun ke bawah ke lembah penderitaan (samsara), anugraha pada sisi
lainnya membawa manusia naik menuju dan manunggal serta lebur
dengan Siwa. Anugraha membebaskan manusia dari belenggu
kelahiran-kematian atau, dengan kata lain, anugraha adal
pembebasan. Dua fungsi terakhir ini, yaitu nigraha dan anugraha
khusus menangani jiwa/dtman (roh); sementara tiga pertama berkaitan
dengan penciptaan alam semesta (agat/bhuwana).

Di tangan para filosof, dcarya, Rsi Saiwa, khususnya di India
Selatan, konsep Parica-krtya (lima aktivitas) ini telah berhasil
dimanifestasikan sebagai konsep Siwa sebagai penari kosmis (discbut

ah jalan

Jumantara Vol 4 Nl Tabiun 2014

: 5 . -
Setiap elemen di dalam arca atau ikonogr

5 TEKS SIWARATRI-KALPA
ANUGRAIA BIATARA SIWA DALAM TEKS KAKAWIN

berkuasa pada abad ke 13 M.
%En-z&n__,&n.amummn%mm
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e & ya memahami suatu akibat/hasil n.ﬂamwﬂ nmws
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1 [} td
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nesi ; i nsep me baha ?
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krtya. Konsep Padma-mékar dan Padma-kuficup ini bisa dilihat nyata
dalam Upacara yajia terbesar, Eka-dasa-rudra [dilaksanakan ketika
tahun Saka jatuh pada angka 00 (Rah Windu, Téngék Windu)] di pura
Bésakih, Bali". Padma-mékar dan Padma-kuficup merupakan wujud
sinar/cahaya yang mengembang/emisi dan menguncup/menyerap ke
pusatnya. Dalam konteks pulau Bali sebagai Padma-bhuwana atau
Padma-mandala, pura Bésakih dianggap sebagai pusatnya. Daun-daun
Padma berada di luarnya mulai dari konsep Catur-lawa (empat
kelopak), Asta-dala (delapan kelopak) maupun Sahasrd-dala (seribu
kelopak) membentuk lingkaran-lingkaran berlapis terstruktur dari
lingkaran paling dalam/halus hingga luar/kasar, menjaga kesucian dan
kemakmuran/kesejahteraan dunia.

Oleh karena dasar metafisika ini, dalam ajaran Siwa-tattwa yang
lebih banyak ditekankan adalah papa  (kenistaan), bukan dosa
(kesalahan)', Manusia lahir karena ke-papa-annya. Hanya perbuatan
punya yang bisa membantu ia lepas dari keadaan Papa atau papa-
naraka. Sebab dosa bisa dilakukan ketika manusia itu dalam keadaan
pPdpa. Akar perbuatan dosa atau adharma (ketidakbenaran)/asusila
(perbuatan melanggar norma, etika) yang lebih dulu dicari dan
dipecahkan dari pada tindakan menghilangkan/menghapus/melebur
dosa. Papa bisa diatasi dengan karma (tindakan/kerja) dalam bentuk
punya. Perbuatan-perbuatan yang digolongkan punya adalah dharma)
(kebenaran, hukum, yasa (pemujaan), dan kerti (pengabdian kepada
masyarakat). Di sini nampak jelas bahwa perbuatan manusia
mempunyai akarnya pada landasan metafisika,

%Enwmi.»&.g.. brata sebagai Landasan Anugraha

Aspek-apek tattwa (metafisika), susila (etika) dan upacdra (ritual)
Siwaratri-piija (pemujaan pada malam wmé.& terungkap di sini
walaupun unsur Rasa (estetika) dominan. Pada intinya susastra kakawin
ini menempatkan kemuliaan/keagungan anugraha sebagai klimaks
perjalanan rohani manusia. Anugraha mengatasi semua jalan yang
ditempuh manusia. Suatu Jjalan (marga/voga) bisa ditempuh untuk
mencapai tujuan-tujuan hidup manusia (purusartha) berkat anugraha
dan karenanya langkah awal dan terakhir adalah adanya pemberian
anugraha oleh Bhatara Siwa. Semua Jalan kerokhanian bermuara atau

mengambil puncaknya pada jiigna (pengetahuan rohani) tepatnya

13.  Lihat AGAsTIA, 2008: 1, 31-35,
4. Mantra Pija-tri-sandhya, bait ke-4: O papo
papasambhavah / tréihi mdh pundarikiksa / sabdhy

1

‘ham  papakarmdham papimma
dbhyvantarah Sucih I

1WA DALAM TEKS KAKAWIN SIWARATRI-KALPA
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man (roh maha

ANUGRAHA BHATARA § p
’  (pengetahuan wﬂ%n%%%: wawmi&
samyagjfiana nmﬁjﬂm.mmw_wh .Nwﬂ mﬂ%mmmu karena mm.mcnm‘mzrwﬁ WwMMMMM
ngung) bisa Mﬂ.ﬂw&m adalah Cif (kesadaran murni c:m;w_”m ?m-mam-m&“
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(cahaya/sinar), ) dan Anandam Awmumwmm_mw@“ Cit ada v o
Satyam ﬁw_ucmnm.,mﬂ_zw lain dari pada jiiana. Jiana, mcm.ﬂ e it
winar adalah ._mmin /-widya (pengetahuan E_c.m..: yang —n__u_a.w mmm:amrv
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o q_zo_dc._om_,mwms el Smmmgwrwﬁa ?ma&ww:c:mmu“wwwm
| ifiana. Ri
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._.._.ﬂ___mmharm:%w\hgwwu:m‘m&mr, bentuk nyata L‘.mmw@ mﬂwnm“”m“ﬂ:hﬁ g
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e %_ﬁ:m lain, bentuk agama ﬂ._mm%mawmﬂ :EEMmomnm hh
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| ua orang; sementara ,cosaw&m.nEw Eaxﬂ:rma ri
| _ __ﬁﬁ:amﬂ._m oleh segelintir orang disamping meme

nnyn ol

. o di konteks
! p lusif. Yajfia di am_.mE ontek
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untuk mencapai Samyagjiiana, yaitu Jhanabhyudreka (pengetahuan
tentang segala kenyataan), Indriyayoga-marga (tak trekena kekotoran
indriya), dan Trsnadosa-ksaya (menghilangkan sisa-sisa/akibat
perbuatan).' Dengan demikian anugraha adalah jalan jiiana. Dalam
konteks teks Siwaratri-kalpa, Lubdhaka sesungguhnya berhasil
mencapai - Siwa-jiiana @o:moﬁw‘:mb intuitif  spiritual Siwa) dan
karenanya ia berhak memasuki Siwalaya (istana Bhatara Siwa) dan
bahkan dianggap anak oleh Bhatara _w‘“.:.a“ berkat keutamaan brata-nya
(disebut Warabrata)" walaupun kenyataannya ia hanyalah seorang
pemburu. Di sini kita diajarkan agar tidak memandang rendah makhluk
hidup, termasuk manusia, betapapun nista dan hinanya dia, karena
sesungguhnya siapapun dia, adalah Siwg yang terselubung (Siwa in
disguise), Memandang Seorang pengemis dengan seorang raja,
misalnya, diharapkan sama. D; samping itu tersirat bahwa untuk
mencapai jiiana, sebagai landasannya adalah kesucian (suddha/nirmala)

seperti tercantum di dalam teks-teks Sasana/Niti-sast

. tum ra/Subhasita'®.
Kesucian lahir-batin sangat ditekankan bahkan prasyarat mutlak bagi

. Dalam teks Siwardtri-

Sadhaka menjelaskan Siwa sebagai
manusia. Jika pada teks lain,
mendapatkan anugrah senjata pana

penganugerah kepada umat
misalnya Arjuna-wiwaha, Arjuna
h Pasupati dari Bhatara Siwa karena
berhasil melakukan 7 apa-brata-yoga yang dilakukan secara teguh, sadar
dan sengaja, Lubdhaka di dalam kakawin ini melakukannya secara
bodoh bukan dengan terencana. la  melakukannya dalam keadaan
ketakutan dan keterpaksaan. Walaupun demikian, ia boleh masuk ke
@E&&S berkat keutamaan brara yang dilakukan pada saat yang tepat,
yaitu pada Panglong ping-14 Aﬁaﬁxw&a&-@wuaﬁgm& Sasih Kapitu
(Magha-masa)™ dikenal dengan Maha-siwa-ratri.

17.  Acastia, 2001: 135.

18.  Suamsa, 2011: 73-76.

19. Ot Anugraha manuhara/ Dewa datd nugrahaka | Arcanam sarwa Piijanari/
Namah sarwanugrahakal Dewa dewl maha

siddhil Yajianga nirmalaimakal Laksmi
siddhisca dirghayup/ Nirwighna suka wyddhisca I O grin Anugraha arcandya namo
namah swaha! O grin Anugraha manoharaya namo namah swaha | Om grin paraman
tvestai namo namah swaha | Ot Antyestih paraman pinda, antyestih dewa Masrita,
sarweslir eka swanam wa, sarwa dewa sulka pradhanaya namo namah swahe J/
m__”___m: _ﬁ._..“w-w.i: n kala caturdasin kapitu kyspatruh-truh ande land! 2: 3 (Lihat Ac IASTIA,
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maupun besar, diharap,

kan pelakukanya melakukan Tapa-brata tertentu.
Yasa-kerti mejelang

pelaksanakan yajiia adalah salah saty bentuk brata.
Brata berupa Jagra/atanghi (melek) yang dilakukan Lubdhaka mampu
menyucikan seluruh dosa-nya sehingga Bhatara Siwa senang dan
menganugerahkan  ke-moksa-an kepada Lubdhka. Bhatara Siwa
menganugerahkan pahala utama yang bisa menghilangkan segala bentuk
kejahatan/ke-pgpa-an  dan mendapatkan  kesejahteraan _ serta
kebahagiaan. Dipastikan apabila orang melaksanakan bratq ini, ia tidak
akan menemui sangsara®  di dalam hidupnya. Segala bentuk
penderitaannya akan dilebur sebagai hasil pelaksanaan brata (sapapa
nika sirna deni phala nin brata). Demikian Bhatdra Siwa bersabda di
dalam teks kakawin ini.

Di dalam melaksanakan brazg dimensi

penting, karena ada brata yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu, Hal
ini menandakan bahwa manusia berada di tengah-tengah dimensi waktu
(kala), disamping tempat (desa) dan kondisi/keadaan (Patra). Dalam
konteks Siwaratri, dimensi waktu, yaitu hari Panglong ping-14 Sasih
Kapitu (hari ke-14 pada paruh gelap bulan ke-7) dianggap sebagai
malam yang paling gelap. Kegelapan secara Sakala (lahiriyah) boleh
dimaknai sebagai kegelapan (avidya) manusia yang harus dilenyapkan
melalui pengetahuan (igna). Untuk mencari terang/sinar/cahaya
memang lebih nyata di dalam gelap. Dalam gelap diri kita akan
kelihatan terang/bercahaya — jika memang benar bercahaya. Kegelapan
gua (guhya) sering digunakan oleh para pencari kebenaran melukiskan
awidya. Dalam wmmn_m.tmn tersebut terdapat rahasya, misteri yang ingin
diketahui manusia. Siwardtri disamping sebagai misteri Jjuga juga
simbol kegelapan yang dialami manusia.

Dalam kegelapan dunia manusia me
karena manusia terlena den

waktu memegang peranan

njadi /upa dengan jati dirinya,
gan pemenuhan indra-indranya. Jika orang
terlalu menuruti keinginan tidur, ia akan Jupa dengan jati dirinya. Teks-
teks Jawa-Kuno mengajak kita agar arutur untuk menghindari furu atay
lupa. Ketika manusia aturu ia akan mengalami ke-papa-an. Teks tutur
Brhaspati-Tattwa mengajarkan kita agar manusia ingat (atutur) dengan
Jati dirinya. Tutur artinya ingat/awas/Jagra dengan Siwa .@.Eﬁéﬂw&.
Hidup dengan awas akan dapat mengantarkan pada terhindarnya
manusia terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan. Orang yang
selalu atutur akan mendapatkan punya, sebaliknya orang yang selalu

furu (dalam pengertian luas) akan mendapatkan papa. Jika ingin selalu

atutur, maka diharapkan manusia pintar-pintar menempatkan dirinya di

22, AGASTIA, op.cit.

12 Jumantara Vol 4 Na | Tabun 2013

3 I o | - _.I_ _-_-.f
TrKs KAKAWIN SIWARATRI-K
1A BHATARA S1wA DALAM TEKS KAKAW
ANUGRA

itif buat

“hari. Lingkungan yang ﬁm,mm__nwﬁ ﬁmﬂmﬁﬁﬁ
an dari aturu. -

g beradaan dan hubungannya

na), termasuk

dalam kancah pergaulan schari s
manusia - selalu - atutur am:&.”.ﬁ_“.mmh,mwmn *
5 5 . W 5~ . a
_ i mengingatkan 1 + el
,w.____‘____A_.,_w_.f.._v.r.&m._.: wzqm dan alam semesta (jag e
e 14 s
2 manusia dan satwa. : L ;
_..__:.___zmﬂ _#”,ﬂmwmw,mméam:w kaya dengan w_u:mﬂﬁ. wh“ﬁwcﬁ:&: LT
e i Indonesia. Ini s
| R r. Memahaml KO
adn di dalam Siwa afee i < o ko
s e . Jedrya, orang sucl, gury,
alnu pdpa-nara . eS8 A i
,. o o AT bangkan konsep
mnnusia dalam sl AL - o
. iwa-ta
imikir di Jawa pada masa i B b ,
pemikir di O s s
B Dt Wowwo%%m terdiri atas Pafica-Yama dan Niy

a_._ ...m.. Q:ﬂ@:.—d\mﬁ— -rm_.—r m: :—mn_.._mﬁ_._. —.AA ]| —mmﬂ_ hUD..u__.al ama &_m.: \Uhu.m_-al
_: _.-.__.__n._u._ﬂmum g . bﬁhn 51 - ; u\
_‘:,_‘_ A ._ —r m

i i _konsep lainnya.
wivama-brata di samping konsep konsep

i Moeren lah gaya hidup
,raha dalam Kehidupan moderen adalah ga
(it menonjol kehidupan. masyarakat ividualistik, scbagai dampak

: indf a
; is, pragmatis Gan IOCWIAEC 2 o g T
._,:_Z:.::W%mmﬂﬂw:mwn sains dan qago_omww WMMEW rohani, spiritual
injunya 5 danya kemajuan ; : ins dan
L dukan adanya K¢l erbalik: kemajuan sat
finusia juga meri terjadi justru terbalik: ia bergerak
a yang ter] i-itnalitas manusia DErg
atan agama. Namun ap | dan spirtuall R ku
; : esat, mora ia. Indikasinya cukup
(eknologi n_.mg;n._.m::ﬁ cara formal saja. ‘o pulai
dijalankan se sama manusia
pundur, Agama ¢ audaraan antarse dan ras
lain rasa pers daan suku, agama
hanyak, antara 1 ibat perbedaan-perbedaa bagainya. Yang
. Jisihan akibat peroecaail-k al. dan sebagainya.
fenppang, perse dasi nilai-nilai moral, d rbuatan
2 ka, degras 7 begitu akutnya pe
semakin mengemuka, i bangsa ini adalah begitu a h oknum
_ ihatinkan bagi bang : ilakukan oleh o
e EM“_.PWM”NNM& tataran/lapisan wmwm.w_cmw“m Wo_,mwm_m kecil maupun
korupsi ; benaran. Konflik, t sulit diajak
NG dilan dan kebe : syarakat sangat S
penegak kea radaban manusia. Masya h karena itu dengan
besar, mengancam pe alagi yoga- samadhi. Oleh kar akan
3 g1 yog ia diingatkan
slakukan tapa-brata, ap ini, umat manusia di
“__._”:___u._ru%.H konsep anugraha Ewa;wam_ms ajaran_etika dasar yang

j $a-§ ; wijati
.amaan brata. Ajaran Da mat baik yang tergolong Dwy
i .__ dilaksanakan oleh semua W
yebaiknya

imbi kiranya ajaran
syarakat umum. Di cméﬁmw_agsmmn guru
pupun ma v . .
Pt dssan ot MUYy, v, s el
Di samp e i (misalnya Sadhaka), 0
Di samping anugra suci (misalnya s
i iblat kepada orang n masyaraka
umat :E%n__ __NMMW_W_»M_ am_ma wehidupan keluarga maupu
nlau yang ake

33 SUAMBA op.it.1 05 e y -

. p
Jumantara Vol 4 No | Tahun 20




DA BAGUS PUTU SUAMDA

Sadhaka adalah Guru-loka (guru dunia) yang memang tugasnya
membimbing, memberikan penerangan/pencerahan kepada umat di
dalam kehidupan rohani. Dengan kemampuan ilmu pengetahuan, sains
dan teknologi dan gaya kehidupan modern sepertinya tidak begitu
mengindahkan kiblat atau keberadaan ajaran etika ini. Kekacauan
timbul karena ajaran moral, etika dilanggar. Izin atau doa restu guru
atau orang tua adalah bentuk lain dari anugraha, walaupun pada tataran
yang lebih rendah. Izin atau doa restu diperlukan di dalam setiap usaha
kehidupan.

Penutup

Anugraha sangat penting di dalam kehidupan rohani dan duniawi,
karena anugraha adalah salah satu fungsi kemahakuasaan Tuhan.
Dengan anugraha manusia diajak agar sadar bahwa manusia bisa
bergegas menuju ke alam Bhatara Siwa dan bersatu di sana, Diakui
tidak mudah mencapai ._._m_ ini, karena merupakan rahasya Bhatara
Siwa. Namun, Bhatara Siwa memberikan jalan agar manusia bisa najk
ke atas menuju Siwalaya. Landasan anugraha adalah brata. Brata
sesungguhnya adalah  sumpah/ikrar pada diri untuk berusaha
meningkatkan kualitas kerohanian diri melalui berbagai tantangan atau
pengekangan di bawah bimbingan guru. Brata pada dasarnya upaya
pengendalian indriya (nafsu) dan pikiran agar bisa dimanfaatkan untuk
pencapaian tujuan tertinggi.
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